Saiful R_ FINAL DRAFT RISET
2.docx

by

Submission date: 08-May-2023 07:23AM (UTC+0700)
Submission ID: 2086886254

File name: Saiful R_FINAL DRAFT RISET 2.docx (380.26K)
Word count: 6182

Character count: 40227



5
Pengaruh Komitmen Manajemen Puncak dalam generapan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2015 Terhadap Branding Perusahaan dan
Kinerja Karyawan dengan Komitmen Karyawan Sebagai Variabel
Moderating

Saiful Rochman*", Sigit Hermawan®

112 Program Studi Magister Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*216110100009@umsida.ac.id

Abstract. The presence of similar competitor company and high requirements from customer of quality of product, boost the
company to make breakthrough as competitive advantage. One of the steps taken by company is accomplishing
international standard quality system certification. The aim of this study are finding out the effect of top management
commitment in implementing the 1SO 9001: 2015 quality management system on company branding and employee
performance moderated by employee commitment. This research was conducted at company X, one of the corrugated
carton box nrkaging industries in Sidoarjo, East Java, Indonesia. The amount of the sample in this study were 105
employees. The sample in this study was carried out using purposive sampling system. Meanwhile, data collection
technigues were obtained using a survey memz' which is personal questionnaire. The method of research is
quantitative inferential statistical tests and analyzed using the structural equation modelling partial least square
(SEMPLS). The results of the smdmaws that top management commitment has positively significant effect on
company branding, top management commitment has positively significant effect on employee performance, employee
commitment has no significant effect on moderating top management commitment towards company branding, and
employee commitment has positively significant effect on moderating top management commitment towards employee
performance.

Keywords - Top management commirment, Company branding, Employee performance, Employee commitment.

Abstrak . Hadirnya perusahaan kompetitor yang sejenis dan tingginya persyaratan pelanggan terhadap mutu suatu produk,
hal ini mendorong perusahaan untuk melakukan terobosan sebagai daya saing. Salah satu langkah yang dilakukan
perusahaan yaitu melakukan sertifikasi sistem mutu berslama internasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh komitmen manajemen puncak dalam penerapan sistem manajemen mutu 1SO 9001:2015
terhadap branding perusahaan dan kinerja karyawan yang dimoderasi komitmen karyawan. Penelitian ini dilakukan
di perusahaan X, salah satu industri kemasan kotak karton gelombang di Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia. Sample
dalam penelitian ini sebanyak 105 orang kar}uuurn’enenman sample dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampﬁa. Sementara itu, pengumpulan data diperoleh dengan menggunakan metode survey yaitu kuesioner
secara mimaf . Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan wji statistik inferensial dan dianalisis
dengan ggunakan structural equation modelling partial least square (SEMPLS). Hasil penelitian menjelaskan
bahwa komitmen manajemen puncak berpengaruh positif signifikan terhadap branding perusahaan, komitmen
manajemen puncak berpengaruh  positif signifikan terhadap kinerja karyawan, komitmen karyawan tidak
berpengaruh signifikan dalam memoderasi komitmen manajemen m‘ak terhadap branding perusahaan dan
komitmen karyawan berpengaruh positif signifikan dalam memoderasi komitmen manajemen puncak terhadap kinerja
karyawan.

Kata Kunci - Komitmen Manajemen Puncak, Branding perusahaan, Kinerja karvawan, Komitmen karyvawan .

I. PENDAHULUAN

Penerapan sistem manajemen mutu memiliki tujuan dalam meningkatkan sistem manajemen mutu suatu
perusahaan, kepuasan pelanggan dan keunggulan kompetitif [1] [2] [3]. Salah satu sistem manajemen mutu yang
menjadi persyaratan permintaan pelanggan adalah adanya sistem manajemen mutu berstandar ISO, salah satunya ISO
9001. Standard sistem manajemen mutu ISO 9001 telah diterapkan dibeberapa negara di dunia [4]. Disamping itu,
lebih dari satu juta organisasi di 187 negara didunia telah mengimplementasikan sistem mutu ISO 9001 [5]. Sistem
manajemen ISO 9001 telah mengalami transformasi kedalam beberapa versi [6]. Perub;lha terhadap sistem mutu
tersebut, membawa komitmen untuk peningkatan berkelanjutan yang lebih baik. Selain itu, sistem manajem mutu
ISO 9001 telah diterapkan di berbagai jenis industri, salah satunya adalah industri manufaktur [7] [8]. Industri
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manufaktur menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001, untuk memperkuat kinerja operasional perusahaan
berdasarkan prinsip plan do check action (PDCA), memastikan bahwa produk yang dihasilkan memiliki jaminan
secara kualitas dari proses awal produk dibuat, hingga proses akhir dan seagali jaminan kepada pelanggan bahwa
seluruh proses yang ada didalam perusahaan, berjalan berdasarkan sistem manajemen mutu ISO, sehingga produk
yang dihasilkan oleh perusahaan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pasar, baik pasar domestik maupun pasar
global [9] [10] [5]. Pada saat ini, penerapan sistem manajemen mutu [SO 9001 tidak hanya dipakai pada industri
manufaktur, namun juga diterapkan pada bidang usaha lain, misalnya layanan kesehatan, lembaga pendidikan hingga
lembaga maupun instansi pemerintahan [11] [12] [13] [14] [15] [16] [17] [18] [19]. Salah satu pertimbangan dalam
penerapan sistem manajemen mutu yaitu sebagai bagian dari investasi, peningkatan kualitas kinerja layanan kepada
pelanggan agar level ka,mszm pelanggan dapat meningkat secara signifikan [20]. Perusahaan X telah menerapkan
dan tersertifikasi QMS ISO 9001:2015 sejak tahun 2017. Penerapan sistem mutu ISO 9001:2015 pada perusahaan X
diikuti oleh beberapa divisi, diantaranya, divisi management representative, marketing, production planning &
inventory control (PPIC), purchasing, produksi corrugator, produksi flexo, produksi finishing, ekspedisi, gudang
bahan baku, gudang barang jadi, IT. gualiry control (QC), teknik dan HRDGA. Keseluruhan divisi tersebut bekerja
berdasarkan prosedur mutu yang mengacu pada klausul — klausul standard ISO 9001:2015 [21] [22]. Sebagaimana
tertuang dalam final draft international standard (FDIS), pelaksanaan manajemen mutu ISO 9001:2015 bertumpu
kepada komitmen manajemen puncak. Komitmen manajemen puncak menjadi kunci sekaligus sumber motivasi yang
kuat bagi karyawan didalam perusahaan [23]. Dengan adanya komitmen manajemen puncak, hal ini dapat memberikan
keyakinan kepada karyawan untuk dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pelaksanaan sistem manajemen mutu,
mendorong budaya serta peningkatan kinerja perusahaan [24].

Manajemen puncak merupakan pimpinan tertinggi dalam suatu perusahaan. Manajemen puncak memiliki
kewenangan sekaligus tanggung jawab penuh didalam merumuskan visi dan misi perusahaan, menetapkan kebijakan
mutu, melakukan pengangkatan hingga pemberhentian karyawan dengan level dibawahnya serta mengelola seluruh
kegiatan operasional perusahaan. Istilah ll‘ailelTICl] puncak merujuk pada level manajer umum, pimpinan eksekutif,
atau presiden direksi [25] [26]. Didalam sistem manajemen mutu ISO 9:20]5 pembahasan terkait manajemen
puncak diatur didalam klausul 5 yaitu terkait dengan kepemimpinan. Manajemen puncak harus menunjukkan
kepemimpinan dan komitmen terhadap sistem mutu dengan mengambil tanggung jawab atas keefektifan sistem rml
menjamin bahwa tujuan kebijakan mutu dan mutu yang ditetapkan untuk sistem mutu sesuai dengan kcaeks dan arah
strategis organisasi, menjamin persyaratan sistem mutu kedalam proses bisnis organisasi, menjamin bahwa sumber
daya yang dibutuhkan oleh sistem mutu tersedia, melakukan sosialisasi pentingnya sistem mutu yang baik dan
kepatuhan terhadap persyaratan sistem mutu, menjamin bahwa sistem mutu mencapai hasil yang diharapkan,
berpartisipasi, memimpin dan mendukung sumber daya manusia untuk mempromosikan efektivitas sistem mutu,
mempromosikan perbaikan, membantu peran kepemimpinan terkait lainnya untuk Mn jukkan keterampilan
kepemimpinan dibidang tanggung jawab mereka (klausul 5.1.1, SMM 150 9001:2015), manajemen puncak harus
Tlpel'lihillkill] kepemimpinan dan komitmen terhadap harapan pelanggan (klausul 5.1.2, SMM ISO 9001:2015),
manajemen puncak harus membuat, menerapkan, dan memelihara kebijakan mutu (klausul 52.1, SMM ISO
9001:2015), manajemen puncak harus mensosialisakan kebijakan mutu (klausul 5.2.2, SMM ISO 9001:201),
manajemen puncak harus menjamin bahwa tanggung jawab dan wewenang yang ditugaskan disosialisasikan dan
dipahami (klausul 5.3, SMM IS0 9001:2015). Melalui komitmen manajemen puncak, pelaksanaan sistem mutu dapat
membantu perusahaan memperkuat kinerja perusahaan sekaligus memberikan dampak pada branding perusahaan
ditengah tingkat persaingan industri yang semakin kompetitif.

Meningkatnya persaingan antar industri, perusahaan harus memiliki kepekaan dan kemampuan yang tinggi untuk
dapat beradaptasi terhadap perubahan yang ada dan melakukan inovasi guna membangun nilai branding perusahaan.
Pembentukan nilai branding perusahaan tidak hanya menjadi tanggung jaw ab para manager, namun seluruh karyawan
yang ada didalam perusahaan [27]. Dengan adanya pembentukan nilai branding perusahaan diharapkan mampu
menjaga sustainability, loyalitas pelanggan dan reputasi perusahaan [28]. Istilah branding dapat diartikan sebagai
sebuah kesan pelanggan terhadap sebuah perusahaan [29]. Branding tidak hanya berlaku terhadap merk suatu barang
atau produk, namun juga dapat mencakup layanan, orang, organisasi, tempat dan ide [29]. Dengan adanya branding,
perusahaan mampu menciptakan keunggua kompetitif yang berkelanjutan serta menciptakan nilai lebih untuk
pelanggan [30]. Sejalan dengan hal tersebut, penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 yang berjalan di perusahaan
X dapat menjadi salah satu terobosan dalam pembentukan nilai branding perusahaan sekaligus mendorong adanya
peningkatan kinerja karyawan yang ada didalamnya. Pemenuhan terhadap prosedur mutu, instruksi kerja dan catatan
mutu yang dilakukan secara konsisten, menjadi langkah dalam membangun perilaku karyawan dalam bekerja terutama
dalam hal dokumentasi hasil pekerjaan dan memudahkan karyawan dalam memahami proses kerja yang ada di
bagiannya dengan baik, sehingga hal ini dapat berdampak pada pencapaian hasil kerja yang maksimal.

Setiap karyawan didalam perusahaan memiliki kinerja yang berbeda — beda, kinerja menggambarkan sebuah hasil
dari proses kerja yang memiliki implikasi terhadap visi misi perusahaan, kepuasan pelanggan dan profitabilitas [31].
Kinerja seorang karyawan dapat diukur melalui hasil dan perilaku. Kinerja berbasis hasil mengacu pada akuntabilitas
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dan sasaran [32]. Sedangkan kinerja berbasis perilaku, dapat dilakuk an melalui beberapa sistem penilaian, diantaranya
sistem umpan balik 360°, skala penilaian grafis, urutan peringkat, esai, insiden kritis dll. Selain karyawan, pengukuran
kinerja juga dapat dilakukan terhadap organisasi atau perusahaan. Pengukuran kinerja korporasi dapat dilakukan
melalui metode key performance indicator (KP1), balanced scorecard (BSC), Integrated Perfomance Measurement
System (IPMS) dll [33] [34] [35] [36] [37]. Dalam pengukuran kinerja, ada beberapa indikator yang dapat dijadikan
penilaian terhadap kinerja, diantaranya kuantitas kerja, kualitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, kedisiplinan dan
tanggung jawarhadap pekerjaan.

Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 didalam suatu perusahaan, tidak hanya melibatkan satu divisi namun
beberapa divisi yang terkait, sebagaimana tersebut tertuang dalam manual mutu. Oleh karena itu, diperlukan
komitmen karyawan dari seluruh divisi, agar sistem manajemen mutu ISO 9001 yang ada dapat berjalan dengan baik.
Komitmen karyawan adalah manifestasi sebuah keyakinan karyawan tentang perannya dalam menjalankan tugas
sesual tanggung jawab untuk mencapai visi misi perusahaan serta nilai — nilai yang terkandung didalamnya [38] [39]
[40]. Penelitian sebelumnya yang mengkaji terkait faktor — faktor yang berpengaruh terhadap komitmen manajemen
puncak telah banyak dilakukan. Penelitian mengenai Internal branding process: Exploring the role of mediators in
the top management s leadership-commitment relationship [41]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh mediator dalam memediasi hubungan komitmen kepemimpinan manajemen puncak terhadap internal
branding pada industri perhotelan. Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa mediator memediasi hubungan
komitmen kepemimpinan namjcmcn puncak terhadap internal branding pada industri perhotelan. Penelitian
berikutnya mengkaji tentang pengaruh komitmen manajemen puncak dan peran akuntan manajemen terhadap sistem
informasi lingkungan dan dampaknya kepada kinerja lingkungan [42]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh komitmen menajamen puncak dan peran akutan manajemen yang dinaliilsi oleh lingkungan sistem
informasi terhadap kinerja lingkungan. Hasil peneliian menunjukkan bahwa komitmen manajemen puncak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja lingkungan, komitmen manajemen puncak melalui sistem informasi
lingkungan memiliki pengaruh terhadap kinerja lingkungan, peran akuntan manajemen juga berpengaruh terhadap
kinerja lingkungan, peran akuntan manajemen melalui sistem informasi lingkungan tidak memiliki
pengaruh terhadap kinerja kungan dan sistem informasi lingkungan berpengaruh terhadap kinerja lingkungan.
Selain itu, penelitian terkait pengaruh budaya organisasi dan komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan PT Bank
Mandiri di Manado [43]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh m]uy;l organisasi dan
komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi dan
komitmen karyawan bepengaruh terhadap kinerja karyawan PT Band Mandiri di Manado. Penelitian yang meneliti
tent;uarhe impotance of corporate brand identity in business management: An Apllication to the UK banking sector
[44]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pemahaman secara mendalam tentang konsep identitas
brand perusahaan di sektor perbankan Inggris dengan menganalisis identitas brand perusahaan terhadap Sikilll]
perilaku karyawan yang ditinjau dari 3 aspek yaitu komitmen karyawan, kinerja brand dan kepuasan karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut berpengaruh terhadap identitas brand perusahaan.

Berdasarkan penjelasan beberapa penelitian diatas, perbedaan penelitian a]i dibanding dengan penelitian
sebelumnya adalah terletak pada tujuan pencliti yang dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh komitmen manajemen puncak dalam penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 terhadap branding
perusahaan dan kinerja karyawan yang dimoderasi komitmen karyawan. Sementara itu, hal yangaelillarbelzlkimgi
penelitian ini adalah adanya pengukuran terhadap komitmen manajemen puncak dalam konteks penerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2015 yang belum banyak dikaji oleh para peneliti. Oleh karena itu, hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi p(aif, masukan sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi pelaku
usaha, instansi, lembaga maupun korporasi yang akan menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015. Adapun
kerangka konseptual proses penelitian, dapat digambarkan dalam bagan berikut ini (Gambar. 1).
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Komitmen Manajemen 4
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Komitmen Karyawan
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka dapat dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut;

H, : Komitmen manajemen puncak berpengaruh terhadap branding perusahaan

: Komitmen manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja karyawan

: Komitmen karyawan memoderasi pengaruh komitmen manajemen puncak terhadap branding perusahaan
1 : Komitmen karyawan memoderasi pengaruh komitmen manajemen puncak terhadap kinerja karyawan

W)

H
H
H

II. METODE

Penelitian ini didesain sebagai penelitian kuantitatif dengan menggunakan uji statistik inferensial [45]. Pendekatan
kuantitatif inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan dalam menganalisis data pada sample dan hasil dari
analisis dapat digunakan dalam populasi [46]. Penggunakan uji statistik ini?ansi;ll dalam penelitian kuantitatif sangat
relevan, untuk menguji pengaruh komitmen manajemen puncak dalam penerapan sistem manajemen mutu ISO
9001:2015 terhadap branding perusahaan dan kinerja karyawan yang dimoderasi komitmen karyawan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan tiga variable yaitu variabel independen (komitmen manajemen puncak), variable
moderasi (komitmen karyawan), dan variabel dependen (branding perusalhamm kinerja karyawan) (Tabel. 1).
Penelitian ini dilakukan di salah satu industri kemasan karton box di Sidoarjo. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan pada industri kemasan karton box di Sidoarjo dengan jumlah 293 karyawan pada 15 departemen. Sementara
itu, penentuan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling
merupakan prosedur pengambilan sample dengan pertimbangan khusus [47]. Teknik purposive sampling digunakan
dengan alasan, teknik ini sesuai untuk riset kuantitatif [46]. Kriteria yang digunakan dalam penentuan sample
penelitian yaitu karyawan dengan status karyawan tetap yang berada pada tingkat jabatan stafl keatas dan memiliki
masa kerja minimal 5 tahun. Hal ini dilakukan dengan tujuan bahwa karyawan tersebut telah mengetahui dan
memahami bisnis proses perusahaan sehingga mampu menyampaikan informasi secara komprehensif dan tepat.
Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui distribusi kuesioner kepada karyawan, yang disusun dengan
menggunakan skala pengukuran likert 1 s.d 4. Setiap karyawan melakukan penilaian terhadap pertanyaan yang ada.
Hasil dari penilaian karyawan dilakukan analisis menggunakan structural equation modelling partial least square
(SEMPLS). Analisis dilakukan dengan melakukan uji kesesuaian outer model (goodness of fit outer model) yang
meliputi Convergent validity, Discriminant validity dan Composite reability. Setelah melakukan uji kesesuaian outer
model, analisis dilakukan dengan melakukan uji kesesuaian inner model (goodness of fit inner model) yang meliputi
uji r-square (R?) dan uji path koefisien.




Tabel 1. Ringkasan Indikator Variabel

Definisi Operasional Indikator Sumber

1 Tanggung jawab terhadap
strategi

Tanggung jawab terhadap
operasional

3 Pengaruh terhadap
pengambilan keputusan
Perilaku kooperatif
Komunikasi

Motivasi

Evaluasi

ra

Komitmen Tanggung jawab pimpinan
manajemen puncak dalam mewujudkan visi misi
(X1) perusahaan

[48] [49] [50]

e =

Visi Misi perusahaan
Nilai, Budaya Perusahaan
Identitas Perusahaan
Manajemen mutu
Kualitas produk

Inovasi

Corporate Social
Responsibility

Daya Tarik Bakat
Layanan Pelanggan
Kualitas

Kuantitas

Ketepatan waktu
Efektivitas [53] [54] [55]
Kemandirian [56]
Kerjasama
Tanggung Jawab
Inisiatif
Tanggung jawab
Proaktif

Disiplin kerja
Kepedulian
Konsistensi
Pengalaman kerja

Upaya untuk memberikan
nilai tambah bagi kemajuan
suatu perusahaan

Branding Perusahaan

(Y1) [511[52]

S M R R S S

Hasil i seorang karyawan
sesuai tugas dan tanggung
jawab

Kinerja Karyawan
(Y2)

Keyakinan seffng karyawan
terhadap visi misi dan nilai —
nilai perusahaan

Komitmen Karyawan

) [571 [58] [591]
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 105 orang
responden. Data responden penelitian disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil data responden pada Tabel 1.,
menunjukkan bahwa jumlah responden laki — laki lebih banyak daripada jumlah responden perempuan yaitu sebanyak
91 orang responden atau 86.7% . Sedangkan, jumlah responden perempuan sebanyak 14 oang responden atau sekitar
13.3%. Sementara itu, berdasarkan faktor usia, jumlah responden dengan rentang usia 26 s.d 35 sebanyak 28 orang
responden atau sekitar 26.7%. Jumlah responden dengan rentang usia 36 s.d 45 sebanyak 59 orang responden atau
sebesar 56.2% dan jumlah responden dengan rentang usia >46 sebanyak 18 orang responden atau 17.1%. Disisi lain,
berdasarkan lama waktu bekerja para responden, responden yang memiliki masa kerja 5 s.d 10 tahun sebanyak 24
orang responden atau sebesar 22 9% . Jumlah responden yang memiliki masa kerja 11 s.d 15 tahun lebih tinggi yaitu
sebanyak 66 orang responden atau sebesar 62.9%. Jumlah responden yang memiliki masa kerja >16 tahun sebanyak
15 orang responden atau sebesar 14.3%. Selanjutnya, dari aspek level jabatan responden, dapat diketahui bahwa
jumlah responden dengan level jabatan staf sebanyak 85 orang responden atau sebesar 81%, responden dengan level
jabatan supervisor berjumlah 15 orang responden atau 14.3% dan responden dengan level jabatan manager sebanyak
5 orang responden atau sebesar 4.3%.
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Tabel 1. Data Responden Penelitian

No. Karakteristik Jumlah %
1. Jenis kelamin
Laki — laki 91 86.7
Perempuan 14 13.3
2. Usia
26-35 28 26.7
36-45 59 56.2
>46 18 17.1
3. Lama bekerja (Tahun)
5sd10 24 229
11sd15 66 62.9
>16 15 143
4. Level Jabatan
Manajer 5 48
Supervisor 15 143
Staf 85 81.0

Disisi lain, hasil penelitian yang dilakukan analisis dengan menggunakan structural equation modelling partial
least square (SEMPLS) pada gambar 1., dapat diketahui bahwa setiap indikator memiliki nilai loading faktor >0.70.
Hal ini menunjukkan bahwa, data penelitian memiliki validitas convergent yang sesuai.
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Gambar 1. PLS Algorithm Output Diagram

Selain itu, berdasarkan data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa branding perusahaan memiliki nilai AVE sebesar
0.580, kinerja karyawan memiliki nilai AVE sebesar 0.839, komitmen karyawan memiliki nilai AVE sebesar 0.747,
komitmen manajemen puncak memiliki nilai AVE sebesar 0.960, moderating effect 1 memiliki nilai AVE sebesar
0.623 dan moderating effect 2 memiliki nilai AVE sebesar 0.670. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
keseluruhan variabel memiliki nilai diatas nilai AVE yang disarankan yaitu >0.50 [60]. Sehingga, dapat dikatakan
bahwa keseluruhan variabel valid dan memenuhi validitas convergent.

%bel 2. Average Variance Extracted

Average Variance Extracted (AVE) Keterangan
Branding Perusahaan 0.580 Valid
Kinerja Karyawan 0.839 Valid
Komitmen Karyawan 0.747 Valid
Komitmen Manajemen Puncak 0.960 Valid
Moderating Effect 1 0.623 Valid
Moderating Effect 2 0.670 Valid

Sumber : Data diolah.

Setelah mendapatkan nilai validitas convergent dari masing — masing variabel, analisis data berikutnya yaitu
melakukan uji validitas diskriminan. Validitas diskriminan merupakan suatu indikator yang dinyatakan valid apabila
mempunyai loading factor diatas 0.70 terhadap variabel yang dituju. Hasil dari pengujian validitas diskriminan
disajikan dalam Tabel 3. Berdasarkan data yang tertuang pada Tabel 3., dapat dilihat bahwa nilai diagonal yang ditulis
tebal merupakan akar kuadrat AVE dan nilai dibawahnya adalah korelasi antar variabel. Nilai akar kuadrat AVE yang
dihasilkan memiliki nilai lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk. Pada variable branding perusahaan, nilai
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yang dihasilkan sebesar 0.761. Kemudian, nilai yang dihasilkan untuk kinerja karyawan sebesar 0.916. Nilai yang
diperoleh pada variable komitmen karyawan sebesar 0.864. Nilai yang dihasilkan untuk variabel komitmen
memeljcl@ puncak sebesar 0.980. Nilai pada moderating effect 1 sebesar 0.789 dan nilai untuk variabel moderating
effect 2 sebesar 0.818. Sehingga dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa model valid dan memenuhi validitas
diskriminan.

Selanjutnya, berdasarkan analisis data composite reliability. Sebuah variabel dapat dikatakan reliabel, apabila
memiliki nilai composite reliability >0.70. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dan dituangkan pada
Tabel 4., nilai composite reliabity sangat baik yaitu >0.70. Selain itu, nilai cronbach’s alpha juga memiliki nilai yang
baik yaitu >0.70. sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel memenuhi uji reliabilitas.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan

Branding Kinerja Komitmen ﬁg:;?;:n Moderating Moderating
Perusahaan Karyawan  Karyawan ) Effect 1 Effect 2
Puncak

Branding Perusahaan  0.761

Kinerja Karyawan 0.397 0916

Komitmen Karyawan 0.124 0.740 0.864

Komitmen 0.648 0.380 0.034 0.980

Manajemen Puncak

Moderating Effect 1 -0.127 0.274 0.079 -0.074 0.789

Moderating Effect 2 -0.051 0.361 0.134 -0.013 0.938 0.818

Sumber : Data diolah.
Tabel 4. Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha Composite Reliability
Branding Perusahaan 0.761 0.846
Kinerja Karyawan 0.901 0.940
Komitmen Karyawan 0.914 0.936
Komitmen Manajemen Puncak 0.986 0.990
Moderating Effect 1 0.974 0.970
Moderating Effect 2 0.974 0.976

Sumber : Data diolah

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel eksogen menjelaskan
variable endogen. Berdasarkan hasil penelitan yang tertuang pada Tabel 3, koefisien determinasi (R?) sebesar 0.44
untuk variabel branding perusahaan, artinya variabel komitmen manajemen puncak dan komitmen karyawan
menjelaskan varian variabel branding perusahan sebesar 44% yang lCl'lTlilSladillilll’l kategori moderat. Sedangkan,
variabel komitmen manajemen puncak dan komitmen karyawan menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar 75%,
yang termasuk dalam kategori kuat.

Tabel 5. Hasil Uji R-Square (R?)

R Square R Square Adjusted
Branding Perusahaan 0.44 042
Kinerja Karyawan 0.75 074

Sumber : Data diolah

Selain itu, untuk mengetahui besarnya hubungan atau pengaruh variabel laten, dilakukan uji parh koefisien. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan nilai parh koefisien atau t-statistik. Proses uji parh koefisien dilakukan melalui
perhitungan bootstrapping. Perhitungan bootstrapping dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. PLS Bootstrapping Output Diagram

Hasil perhitungan hootstapping dapat diinterpretasikan sebagaimana tertuang pada Tabel 6. Berdasarkan tabel hasil
perhitungan bootstrapping, diknhui bahwa, Hipotesis pertama (H;) komitmen manajemen puncak berpengaruh
terhadap branding perusahaan. Bclnsarkan Tabel 6, tentang hasil uji path koefisien menyatakan bahwa nilai T
statistik (O/STDEV) sebesarg.';'. Nilai ini lebih besar dari t .. sebesar 1.98 atau 9.097>1.98. Selain itu, diperoleh
alue sebesar 0.000 atau 0.000<0.05, yang berarti terdapat pengaruh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hi
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [61] yang menunjukkan bahwa komitmen manajemen puncak
berpengaruh signifikan terhadap branding perusahaan.

Hipotesis kedua (H>) komitmen manajemen puncak berpcngarlntcrhadap kinerja karyawan. Berdasarkan Tabel
6, menunjukkan bahwa nilai T statistik (O/STDEV) sebesar 6.£m Nilai ini lebih besar dari t .. sebesar 1.98 atan
6451>1.98. Selain itu, diperoleh P value sebesar 0.000 atau 0.000<0.05, yang berarti terdapat pengm'a. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa H> diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [62] [63] yang menunjukkan
bahwa komitmen manajemen puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis ketiga (Hs) komitmen karyawan memoderasi pengaruh komitmen manajemen puncalnrhadap branding
perusahaan. Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa nilai T statistik (O/STDEV) sebesar 1.405. Nilai ini lebih kecil
dari t uu. sebesar 1.98 atau 1 405< 1.98. Selain itu, diperoleh P value sebesar 0.161 atau 0.161> 005, yang berarti
tidak terdapat pengaruh. ]:n‘xl lain, moderating effect 1 terhadap branding perusahaan amiliki nilai T statistik
(O/STDEY) sebesar 0.635. Nilai ini lebih kecil dari t 1. sebesar 1 .98 amJ.()BS(l 98 dan P value sebesar 0.526 atau
0.526>0.05, yang berarti tidak dapat terdapat pengaruh. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Hs ditolak. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [64] [65] yang menunjukkan bahwa komitmen karyawan memiliki
pengaruh positif terhadap branding organisasi.

Hipotesis keempat (Hs) komitmen karyawan memoderasi pengaruh komitmen manajemen punn( terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa@Jai T statistik (O/STDEV) sebesar 12.024. Nilai ini lebih besar
dari t . sebesar 1.98 atau 12.024>1 98. Selain itu, P value sebesar 0.000 atau 0.000<0.05. Disisi lain, moderating
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effect 2 terhadap kinerja keu‘yelwaenemiliki nilai T statistik (O/STDEV) sebesar 3.754. Nilai ini lebih besar dari t .
sebm 1.98 atau 3.754>1 .98 dan P value sebesar 0.000 atau 0.000<0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
H.: diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian [66] yang menunjukkan bahwa komitmen karyawan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 6. Hasil Uji Parh Koefisien

Original Sample Standard Deviation T Statistics

Sample (O) Mean (M)  (STDEV) (I0/STDEV)) T Yalues

Komitmen Karyawan -> 0.109 0.112 0078 1.405 0.161
Branding Perusahaan
Komitmen Karyawan -> 0.691 0.692 0057 12.024 0.000
Kinerja Karyawan
Komitmen Manajemen
Puncak -> Branding 0.637 0.633 0.070 9.097 0.000
Perusahaan
Komitmen Manajemen
Puncak -> Kinerja 0.360 0358 0056 6.451 0.000
K'{ll')"il“‘“{ll'l
Moderating Effect 1 -> -0.091 -0.093 0.143 0.635 0.526
Branding Perusahaan

ratine Effect 2 -
Moderating Effect 2 -> 0.275 0279 0073 3.754 0.000

Kinerja Karyawan

Sumber : Data diolah
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1V.SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian pada variabel komitmen manajemen puncak dan branding perusahaan dengan
menggunakan data empiris mcnunjukkanahwa komitmen manajemen puncak berpengaruh positif signifikan
terhadap branding perusahaan. Selain itu, hasil pengujian pada varibel komitmen manajemen puncak dan kinerja
karyawan, dengan menggunakan data empiris menunjukkan bahwa komitmen manajemen puncak berpengaruh positif
signifikan terhadap ka:rja karyawan. Namun, hasil pengujian pada variabel moderasi komitmen karyawan terhadap
branding perusahaan dengan menggunakan data empiris, menunjukkan bahwa komitmen karyaw an tidak berpengaruh
signifikan dalam memoderasi komitmen manajemen puncak terhadap bl’ill]d& perusahaan. Akan tetapi, hasil
pengujian variabel moderasi komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan daaempiris
menunjukkan bahwa komitmen karyawan memiliki pengaruh positif signifikan dalam memoderasi komitmen
manajemen puncak terhadap kinerja karyawan.

Sesuai dengan hasil yang telah diperoleh melalui penelitian, maka komitmen manajemen puncak didalam
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 harus dilakukan secara persisten dan konsisten sehingga
perusahaan dapat jauh lebih berkembang, nilai branding perusahaan dan kinerja karyawan dapat meningkat. Disisi
lain, dalam peningkatan komitmen karyawan terhadap branding perusahaan, manajemen puncak perlu berkolaborasi,
membangun komunikasi internal dengan karyawan, memberikan pelatihan sekaligus memberikan sosialisasi terkait
pencapaian kinerja perusahaan. Selain itu, hasil penelitian jiiZ) dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yang
bagus bagi industri maupun lembaga yang akan menjalankan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015.

Saran dalam penelilini adalah : (1) Penelitian ini dilakukan pada salah satu industri kemasan karton box. Oleh
karena itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memperluas area penelitian, misalnya dengan melakukan
penelitian pada bidang industri makanan dan minuman, industri tekstil, industri kayu, perbankan, pendidikan maupun
pzldznidzmg layanan kesehatan. (2) Penelitian ini hanya menggunakan sample dengan jumlah responden sebanyak
105 responden. Sehingga pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan lebih banyak sampel agar
memperoleh hasil dengan tingkat generalisasi lebih tinggi dan reliabel. (3) Penelitian selanjutnya agar dapat
menggunakan variabel lain terkait faktor — faktor yang berpengaruh terhadap komitmen manajemen puncak, misalnya
kualitas produk/layanan, motivasi karyawan, turnover karyawan dan kinerja organisasi.
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